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Abstrak

Berangkat dari sebuah fenomena yang berupa tingkat pendidikan formal anak petani tambak di dikawasan pesisir tapal kuda lebih rendah dibanding dengan tingkat pendidikan formal anak petani padi palawija di kawasan subkultur Mataraman serta berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya, terhadap pendidikan orang tua, terhadap perilaku produktif dan terhadap prestasi pendidikan anak. Perilaku produktif dilihat pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga. Selanjutnya, budaya, pendidikan orang tua, dan pendapatan rumah tangga secara simultan dilihat pengaruhnya terhadap prestasi pendidikan anak petani tambak.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian suvey dengan rancangan explanatory reserach dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner kepada 122 responden yang merupakan pemilik dan pengelola bisnis keluarga (family business) di bidang tambak dan minimal berumur 46 tahun serta sudah mempunyai anak atau anak asuh. Sampel diambil dengan menggunakan teknik area sampling acak (area random sampling). Untuk menguji pola hubungan yang dibangun peneliti menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan program Analysis of Moment Structures (AMOS) versi 6.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) makin kuat dimensi budaya, makin tinggi tingkat pendidikan orang tua; 2) makin kuat dimensi budaya, makin tinggi tingkat perilaku produktif; 3) makin kuat dimensi budaya, makin tinggi prestasi pendidikan anak; 4) makin tinggi tingkat perilaku produktif, makin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga; 5) makin tinggi tingkat pendidikan orang tua, makin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga; 6) makin tinggi tingkat pendidikan orang tua, makin tinggi prestasi pendidikan anak; dan 7) makin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga, makin rendah tingkat prestasi pendidikan anak. 

Dibanding dengan pendidikan orang tua, perilaku produktif memberi kontribusi paling besar terhadap pendapatan rumah tangga. Dibanding budaya dan pendapatan rumah tangga, pendidikan orang tua memberi kontribusi paling besar terhadap prestasi pendidikan anak. Temuan bahwa perilaku produktif memberi kontribusi paling besar terhadap pendapatan rumah tangga, memberi implikasi praktis bagi pendidikan ekonomi, artinya jika seseorang menginginkan memperoleh pendapatan yang tinggi maka harus berperilaku produktif, bukan konsumtif dan bermalas-malasan. Temuan bahwa pendidikan orang tua memberi kontribusi paling besar terhadap prestasi pendidikan anak, memberi implikasi secara praktis bagi pemilik dan pengelola usaha tambak, agar dalam meningkatkan prestasi pendidikan anaknya, para petani tambak sadar bahwa pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal berpengaruh kuat terhadap keberhasilan pendidikan anaknya. Dengan demikian temuan-temuan penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kesadaran para petani tambak untuk senantiasa meningkatkan pendidikannya.
Temuan bahwa makin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga, makin rendah tingkat prestasi pendidikan anak dan sebaliknya temuan dalam penelitian pendahuluan menyatakan bahwa para petani di kawasan subkultur Mataraman, meskipun tingkat sosial ekonominya tergolong rendah dibanding petani tambak dikawasan pesisir, namun tingkat pendidikan formal anaknya tinggi. Temuan penelitian ini memberi implikasi bagi pendidikan ekonomi, bahwa untuk mencapai tingkat pendidikan formal anak yang tinggi, orang tua tidak harus menyediakan dana dalam jumlah yang sangat besar. Dengan demikian, meskipun orang tua tingkat sosial ekonominya tergolong rendah, namun jika motivasinya tinggi dalam menyekolahkan anaknya dan semangat belajar anaknya juga tinggi, maka prestasi pendidikan anaknya cenderung tinggi pula.
Kata kunci : budaya, pendidikan, perilaku produktif, pendapatan, dan prestasi pendidikan.
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Abstract 
Based on a phenomenon that a child's formal education level of farmers in the area of coastal ponds horseshoe lower compared with the level of formal education children rice farmers in the area of food crops and “Mataraman” subculture and based on study results of previous studies that showed gaps in research (research gaps), this research aims to analyze the influence of culture to parent education, to productive behavior and to the educational achievement of children. Productive behavior seen its impact on household income. Furthermore, culture, parent education, and household income simultaneously seen its impact on children's education achievement farmers.
This research includes studies of the draft explanatory survey with research and using a quantitative approach. Data were collected by using questionnaires to 122 respondents are owners and managers of family businesses (family business) in the ponds and at least 46 years old and already had children or foster children. The sample was taken by using a random sampling area. To examine the pattern of relationships built researchers use analytical tools Structural Equation Modelling (SEM) with the help of the program Analysis of Moment Structures (AMOS) version 6.0.
The results of this study show that : 1) the more powerful cultural dimension, the higher level education of parents; 2) the more powerful cultural dimension, the higher level of productive behavior; 3) the more powerful cultural dimension, the higher level educational achievement of children; 4) the higher level of productive behavior, the higher level of household income; 5) the higher level of parents education, the higher level of household income; 6) the higher level of parents education, the higher level of educational achievement of children; and 7) the higher level of household income, the lower level education of children. 
Compared with parent education, productive behavior gives the highest contribution to household income. Compared to culture and household income, parent education contributed most to the educational achievement of children. The finding that productive behavior gives the highest contribution to household income, providing practical implications for economic education, which means that if someone wants earn high incomes will have to behave in productive, not consumptive and lazing. The finding that parents’ education contributed most to the educational achievement of children, giving practical implications for the owner and manager of a pond, in order to improve educational achievement of children, the farmers realized that education, both formal and non formal education strongly affected the success of their child's education . Thus the findings of this study is expected to raise awareness among farmers to constantly improve their education.
The finding that the higher the household income level, the lower level educational achievement of children and contrary finding in the preliminary study states that farmers in the area of Mataraman subculture, despite low socioeconomic level than the farmers' ponds along the coastal area, but his son’s level of formal education is high. The findings of this study provide implications for economic education, that to achieve the level of formal education of children is high, parents do not have to provide funds in massive quantities. Thus, although parents classified as low socioeconomic level, but if the high motivation and morale in to send their children to learn her son is also high, then the educational achievement of children tend to be high as well.
Keywords: culture, education, productive behavior, income, and educational achievement.
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Abstrak
Pengungkapan corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Suatu perusahaan dapat mewujudkan corporate social responsibility secara baik, kalau perusahaan tersebut mampu menerapkan kewajibanya secara berimbang antara kepentingan stakeholders primer dan sekunder. Tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance) semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat maupun investor membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengungkapan corporate social responsibility digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam berinvestasi. Selain itu, mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris, tingkat leverage, ukuran perusahaan, tipe industri, tingkat profitabilitas, struktur kepemilikan saham terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksplanatori, sampel yang terkait dengan para investor didapat 36 investor yang ada di Kota Malang, sedangkan yang terkait dengan laporan keuangan dalam penelitian ini berjumlah 73 perusahaan yang mengungkapkan corporate social responsibility. Data persepsi investor terhadap pengungkapan corporate social responsibility dengan penyebaran kuesioner kepada investor yang dijadikan sebagai responden, sedangkan data tentang ukuran dewan komisaris, tingkat leverage, ukuran perusahaan, tipe industri, profitabilitas perusahaan dan struktur kepemilikan saham diperoleh dari annual report tiap perusahaan yang di publikasikan PT. Bursa Efek Indonesia tahun 2007 dan 2008. Analisis yang digunakan analisis deskriptif, regresi berganda. Hasil analisis deskripif, menemukan bukti bahwa investor sudah mulai merespon dengan baik informasi-informasi sosial yang disajikan perusahaan dalam laporan tahunan. Hal ini berarti pengungkapn sosial dalam laporan tahunan sudah direspon positif oleh investor sebagai salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam malakukan investasi. Hasil analisis regresi berganda, menemukan bukti bahwa ukuran dewan komisaris, leverage dan struktur kepemilikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility, Sedangkan ukuran perusahaan, tipe industri, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
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Abstract
Disclosure of corporate social responsibility is a process of communicating the social and environmental impacts of economic activities of organization to the particular group concerned and to society as a whole. A company can realize a good corporate social responsibility, if the company is able to apply by proportional be balanced between primary and secondary stakeholders' interests. Lawsuits against companies for providing information in a transparent, accountable organization, and corporate governance, the better (good corporate governance) increasingly forcing companies to provide information about social activities. Community and investors need information about how far the company has been conducting social activities.

The purpose of this study was to expression of corporate responsibility social used as one of the consideration base in have investment. In addition, the effect size of the board of commissioners, the level of leverage, firm size, industry type, profitability, ownership structure on the disclosure of corporate social responsibility. The study was explanatory and comparative study, samples were associated with perceptions of the investors get 36 investors who were in Malang City. Samples associated with the financial statements in this research are 73 companies that disclose corporate social responsibility. Data perception investor attitudes towards corporate social responsibility disclosure by distributing questionnaires to investor who serve as informants, while the data on board size, leverage, company size, company type, company profitability and ownership structure is obtained from annual report on the companies that publish PT. Indonesia Stock Exchange in 2007 and 2008. Analysis used descriptive analysis, multiple regression and different test. Result of analysis descriptive, finding evidence that investor have started better social information’s which presented by company in annual report. Matter this means social expression in annual report have positive respond by investor as one of the factor which considered in conducting investment. Results of multiple regression analysis, found evidence that board size, leverage and ownership structure significantly and negatively related to disclosure of corporate social responsibility, while company size, company type, profitability and significant positive effect on the disclosure of corporate social responsibility.

Keywords: 
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Abstrak

Perusahaan Industri Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia Surabaya, yaitu Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA), diharapkan dapat berkembang dengan pesat. Dalam kenyataannya perusahaan PMDN dan PMA kesulitan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya, sehingga perlu untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap penerapan informasi akuntansi manajemen dan kinerja keuangan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatory. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 33 perusahaan industri manufaktur PMDN dan PMA yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang Surabaya Jawa Timur pada tahun 2003 dan masih aktif sampai tahun 2007, serta menyampaikan laporan keuangannya tiap tahun berturut-turut. Besarnya sampel adalah sebanyak 33 perusahaan, dimana responden utamanya adalah Direktur Utama perusahaan yang bersangkutan. Analisis data untuk menjawab masalah penelitian dan menguji hipotesis menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan program Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa (1) secara langsung: (a) faktor internal berpengaruh terhadap penerapan informasi akuntansi manajemen; (b) faktor eksternal berpengaruh terhadap penerapan informasi akuntansi manajemen; (c) faktor internal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan; (d) faktor eksternal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan; (e) penerapan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. (2) secara tidak langsung: (a) faktor internal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui penerapan informasi akuntansi manajemen; (b) faktor eksternal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui penerapan informasi akuntansi manajemen. 
Temuan penelitian, berimplikasi teoritis dan praktis pada faktor internal dan faktor eksternal melalui persepsi Direktur Utama perusahaan. Nilai ini selayaknya di internalisasi melalui budaya organisasi perusahaan, dengan melibatkan seluruh karyawan secara langsung dalam berbagai kegiatan usaha yang mendukung peningkatan etos kerja penerapan informasi akuntansi dan kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: 
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Abstract
Industrial Companies of Manufacture that are listed at Indonesian Stock Exchange in Surabaya, such as PMDN and PMA, are expected to be developing rapidly. As a matter of fact, PMDN and PMA companies are experiencing difficulties in improving the financial performance of their companies; therefore it is necessary to be studied. This study aims at explaining the influence of internal and external factor through the implementation of information of management accountancy and financial performance of companies. This study is explanatory study.

The approach of the study applies quantitative approach. The population of the study is three industrial companies of manufacture, PMDN and PMA that are listed at Indonesian Stock Exchange (BEI) in Surabaya, East Java, in 2003 and are still active until 2007, and submit their financial reports annually. The samples are 33 companies where their main respondents are the Main Directory of the Companies. Data analysis used to answer the research problems and to examine the hypothesis is Structural Equation Modeling (SEM) and with the help Partial Least Square (PLS) program.

The result of the study shows that (1) directly: (a) internal factor influences the implementation of information of management accountancy; (b) external factor influences the implementation of information of management accountancy; (c) internal factor influences the financial performance of companies; (d) external factor influences the financial performance of companies; (e) the implementation of the information of management accountancy influences the companies’ financial performance. (2) Indirectly: (a) internal factor influences companies’ financial performance through the implementation of the information of management accountancy; (b) external factor influences companies’ financial performance through the implementation of the information of management accountancy.

The finding of the study affects the internal and external factor theoretically and practically through the perception of the companies’ organization by involving all employees directly in all activities that support the improvement of performance ethos of the implementation of accountancy information and companies’ financial performance.

Keywords: 
internal factor, external factor, information of management accountancy, and financial performance of companies














